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1 INDEPENDENT LEARNING
'METODOLOGI PEMBELAJARAN BAHASA-ARAB
i DI PESANTREN

Endah Nur Tjendani

2al Indonesian learning method is available at Pesantren
ding House) since it is the oldest institution. There are four
% are often applied in the teaching of Arabic Language, they are
an, Shawir, and Setoran. In classroom interaction, there are
g processes which come toward santri’s (students at pesantren)
Jearning. Independent learning process will be Lased on the level
st (o the highest level; Ibtidak, Tsanawi, Aliyah and Mu'alimin.
ocess is classical process in which Ustadz/Kyai (supervisory
antren) sets a full role in the learning processes. The second
ace to face process for exercising on direct confidence toward
the third process is peer teaching, and the last is presenting all
shievements in a forum held in a certain event.

aei: independent (kemandirian), metode pembelajaran, pesantren

en adalah lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan Islam secara
A dalam proses belajar mengajar melibatkan 3 unsur utama pembelajaran
adz (guru), Kitab-Kitab (materi pembelajaran) dan Santri (siswa). Hampir
 yang dipelajari adalah berbahasa Arab, secara otomatis agar bisa menguasai
gan baik, santri harus menguasai Bahasa Arab pula. Untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan, maka kegiatan pembelajarannya juga menggunakan
belajaran yang sudah baku secara tradisional, yaitu sorogan, wetonan, sawir,
Secara umum bisa digambarkan bahwa metode ini sudah memenuhi kriteria
: mengajar kelas yaitu menyampaikan dan menjelaskan materi, latihan soal-
ievaluasi.
dah beratus-ratus tahun metode-metode tersebut diterapkan dan kenyataannya
82 di dalam masyarakat, menghasilkan para Ulama yang mampu menguasai teks-
m Kitab dan sekaligus menguasai Bahasa dan Sastra Arab dengan baik. Namun
Bya sampai sekarang potensi metode pembelajaran ini belum ada yang memandang
ini adalah suatu potensi metodologi pembelajaran Bahasa yang perlu digali dan
Bisa dikatakan bahwa Pesantren adalah sebagai lembaga pendidiken utama bagi
at di Indonesia (Community-Based Education Institution) secara tradisional,
aaya di Jawa dan Madura. Jenis pendidikan ini dapat dijumpai di kota Jember. Disini
Wi sekitar 487 pesantren (Depag, 2005), oleh karena itu Jember juga disebut Kota Santri.
S Jumlah tersebut, ada sekitar 80 % telah berbentuk Yayasan dan telah pula mengelola
Ssmbaga Pendidikan formal seperti SD,MI, SMP,MTs, MA, dan SMA, dan hanya beberapa
¥esantren yang sudah mampu mengelola Perguruan Tinggi, yaitu sekitar 5 Pesantren.
Sasikulum yang diterapkan adalah kurikulum nasional baik dari DIKNAS, DEPAG dan
dikolaborasi dengan muatan Lokal Pesantren.
‘ Penerapan Kurikulum di Indonesia sering berganti seiring dengan perkembangan
Jmman, yang semua itu ditujukan untuk meningkatkan kualitas owfput pendidikan.
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